
SALINAN

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESI.A

NOMOR 89 TAHUN 2OrO

TENTANG

PENAMBAHAN PEI{YERTAAN MODAL NEGARA REPUBLIK INDONESIA
KE DALAM MODAL SAHAM PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT ANGKASA PURA II

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang a.

b

bahwa untuk meningkatkan kapasitas usaha perusahaan
Perseroan (Persero) PT Angkasa hrra II, perlu melakukanpenambahan penyertaan modal nig^r" Republik
lndonesia ke dalam modal satram perusahaan persero€u1
(Persero) PT Angkasa pura II yang berasal dari pengarihan
P**g milik negara pada Kementerian ReihuSungan
berupa bangunan dan gedung, peralatan perhubungian,
serta perlengkapan kantor pada Bandar Udrr" Depati
Amir, Bangka di provinsi Bangka Belitung dan Bandar
udara sultan Thaha, Jambi -di provinsf Jambi yang
diperoleh dalam periode Tahun l94s sampai dengai
Tahun 2006;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairnana
dimaksud dalam huruf a serta u"tut melaksanakan
ketentuan Pasai 4 ayat (4) undang-undang Nornor 19
Tahun 2003 tentang Badan Usatra MIIik Negaia dan pasal
41 ayat (4) Undang-undang Nomor l ratrun 2oo4 tentang
Perbendaharaan Negara, perlu menetapkan peraturan
Pemerintatr tentang penambatran penyertaan Modal
Negara Republik Indonesia ke dalam Modal saham
Perusahaan Perseroan (persero) pT Angkasa pura ll;

lt:"t 5.ayc.t (Z) Yla3ng-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

IMengingat

2. Undang-Undang .



Menetapkan
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2, Undang-Undang Nomor 19 Tatrun 2OO3 tentang Badan
Usaha Milik Negara (Iembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OO3 Nomor 70, Tambahan Lemba-ran Negara
Republik Indonesia Nomor a2971;

3. Undang-Undang Nomor 1 Tatlrn 2OO4 tentang
PerbendatrErxaan Negara (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tatrun 2OO4 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a355);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tatnrn 2OOS tentang
Tata Cara Penyertaan dan Penatausatraan Modat Negara
pada Badan Usatra Milik Negara dan Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tatnrn 2OOS Nomor
116, Tarnbatran lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a555);

MEMI-JTUSI(AN:

PERATURAN PEMERINIAH TET\MANG PEI{AMBAHAN
PEI\TYERTAAN MODAL NECIARA REPUBLIK INDONESI.A KE
DAI,AM MODAL SAHAM PERUSAI{AAN PERSEROAN
(PERSERO) PTANGKASA PURA II.

Pasal I

Negara Republik Indonesia melakukan penambatran
penyertaan modal negara ke dalam modal satram
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Angkasa Rrra II yang
didiril€n berdasarkan Perahrran Pemerintatr Nomor L4
Tahun L992 tentang Pengalihan Benhrk Perusatraan Umum
(Perum) Angkasa Pura II Merrjadi Penrsatraan Perseroan
(Persero) PT Angkasa hrra II.

Pasal2 ...
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Pasal 2

Penambaha' penyertaa' modal nega-ra sebagaimana
dimaksud dalam Pasal I berasal dari pengarihan- barang
milik negara pada Kementerian perhubungan berupa
bangunan darr gedung, peral,atan perhubungan, serta
perlengkapan kantor pada Barrdar Udara Depati Amir,
Bangka di Provinsi Bangka Elelihrng dan Bandar udara
9"1t , Thaha, Jambi di provinsi Jambi yang diperoletr
dalam periode Tatrun 194s sampai dengan-Talr-trn 2ooo,

Nilai penambatran penyertaan modal negara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal I sebesar RpSS.623.2}L.ISS,OO
(lima puluh lima miliar enam rahrs dua puluh tiga juta
dua rattrs sembilan puluh satu ribu serahrs lirna puruh
lima rupiah) dengan rincian sebagaimana tercanhrm
dalam lampiran Perahrran pemerintatr ini.

Pasal 3

Dengan pengalihan ba-rang Eilik negara pada
Kementerian Perhubungan sebag airnaqa dirnaksud rl, lam

lasal 2, perlu mengahr mengenai status kepegawaian
Pegawai Negeri Sipil Kementerian perhubungan yang
bertugas pada Bandar Udara Depati Amir, garrgFa Ai
Provinsi Bangka Belihrng dan Bandar udara sultan
Thaha, Jambi di Provinsi Jambi.

Ketentuan mengenai stahrs kepegawaian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diahrr oleh Menteri perhubungan
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara secara bersanra
uul.upun secara sendiri-sendiri seeuai bidang hrgas
ma.sing-masing.

Pasal 4

Perahrran Pemerintah ini
diundangl<an.

mulai berlaku pada tanggal

Agar ...
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Desember 2010

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

DR. H, SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Desember 2010

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

PATRIALIS AKBAR

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2O1O NOMOR 151

Salinan sesuai dengan aslinYa
SEKRETARIAT NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Kepala Biro Peraturan Perundang-undangan
dan Industri,

a

ttd.

t
U'
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pto Nugroho



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 89 TAHUN 2010
TANGGAL : 27 DESEMBER 2OIo

DAFTAR RINCIAN NILAI PENAMBAHAN PENYERTAAN MODAL NEGARA
REPUBLIK INDONESIA KE DALAM MODAL SAHAM PERUSAHAAN

PERSEROAN (PERSERO) PT ANGKASA PURA II

Nilai Barang (Rp)

Uraian
Bandara Sultan
Thaha, .Jambi

Rp 14.557.3 15.o34,00

Rp8.533.870. 169,00

Rp3.018.961.262,OO

Rp26.1 10.147.065,00

Rp55.623 .291.155,00

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

rtd

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

t-

No

1

2

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT NEGARA REPUBLIK INDONBSIA

Kepala Biro Peraturan perundang-undangan
Bid

FIAT

qng Perekon omian dan Industri,

o

I

Bandara Depati
Amir, Bangka

Bangunan dan Gedung Rp14.715.036.750,00

Peralatan Perhubungan Rp14.225.510.610,00

3 Perlengkapan Kantor Rp572.596.730,00

Jumlah Rp29.513. 144.090,00

Jumlah keseluruhan

I P.

"s Nugroho


